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ORINEWS.id  –  Kebijakan  efisiensi  anggaran  yang  dikeluarkan
Presiden Prabowo Subianto menghadapi perlawanan dari pihak-
pihak dalam pemerintahannya sendiri.

Hal itu diungkap Prabowo saat memberikan sambutan di Pembukaan
Kongres Muslimat Nahdlatul Ulama (NU) ke-18 di Surabaya pada
Senin, 10 Februari 2025.

Prabowo mengatakan pihak-pihak yang mencoba melawan kebijakan
efisiensi  anggaran  yang  saat  ini  dijalankan  Pemerintah  di
semua kementerian dan lembaga adalah sosok yang merasa kebal
hukum, bahkan sudah menjadi raja kecil.

“Dalam birokrasi merasa sudah kebal hukum merasa sudah menjadi
raja kecil, ada. Saya mau menghemat uang uang itu untuk rakyat
untuk memberi makan untuk anak-anak rakyat,” jelasnya tanpa
memberikan penjelasan lebih lanjut terkait.
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Kepala  negara  menjelaskan  bahwa  strategi  penghematan  harus
dilakukan agar kementerian/lembaga tidak mengeluarkan anggaran
yang tidak penting dan berpotensi dikorupsi.

“Saya  melakukan  penghematan,  saya  ingin  pengeluaran-
pengeluaran yang tidak perlu, pengeluaran-pengeluaran mubazir,
pengeluaran-pengeluaran yang alasan untuk nyolong, saya ingin
dihentikan, dibersihkan,” tegasnya.

Prabowo  mengaku  uang  yang  berhasil  dihemat  akan  digunakan
untuk  mendukung  program  makan  bergizi  gratis  (MBG)  dan
memperbaiki 330.000 bangunan sekolah di Indonesia.

“Saya mau menghemat uang, uang itu untuk rakyat, untuk memberi
makan, untuk anak anak rakyat. Saya ingin memperbaiki semua
sekolah Indonesia, kita punya 330.000 sekolah,” kata dia.

Kendati demikian, lanjut Prabowo, anggaran untuk mewujudkan
renovasi ratusan ribu sekolah itu masih kurang.

“Kita punya 330.000 sekolah, anggaran untuk perbaikan sekolah
hanya cukup memperbaiki 20 ribu sekolah, berapa tahun kita mau
selesaikan 330 ribu sekolah?” tegasnya.[source:rmol]


